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Dimas Putra Pamungkas. Pengaruh Variabel Working Capital to Total 
Asset (WCTA), Current Liability to Inventory (CLI), Operating Income to Total 
Liability (OITL), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), dan 
Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Sub Sektor 
Perdagangan Besar Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. 
Tujuan penelitian adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh variabel working 
capital to total asset (WCTA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar, 2). Untuk mengetahui pengaruh current liabilities to inventory 
(CLI) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar, 3). 
Untuk mengetahui pengaruh operating income to total liability (OITL) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar 4). Untuk mengetahui 
pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub 
sektor perdagangan besar, 5). Untuk mengetahui pengaruh net profit margin 
(NPM) terhadap pertumbuhan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar, 6). Untuk mengetahui pengaruh gross profit margin (GPM) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji simultan, Koefisien Penentu atau 
Koefisien Determinasi (R2). 
Kesimpulan dalam penelitian ini 1) Terdapat pengaruh variabel working 
capital to total asset (WCTA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar, dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 2) Tidak terdapat pengaruh current liabilities to 
inventory (CLI) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar, dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,090 > 0,05. 3) Terdapat pengaruh operating income to total liability (OITL) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar, dibuktikan 
dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 < 0,05. 4) 
Tidak terdapat pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar, dibuktikan dari hasil pengujian 
hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,872 > 0,05. 5) Terdapat pengaruh 
net profit margin (NPM) terhadap pertumbuhan pertumbuhan laba perusahaan sub 
sektor perdagangan besar, dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 6) Terdapat pengaruh gross profit margin 
(GPM) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar, 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. 
 
Kata Kunci : Working Capital to Total Asset, Current Liability to Inventory, 
Operating income to total liability, Total Asset Turnover, Net Profit 








Dimas Putra Pamungkas. Effects of Working Capital to Total Asset 
(WCTA) Variables, Current Liability to Inventory (CLI), Operating Income to 
Total Liability (OITL), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), 
and Gross Profit Margin (GPM) Against Profit Growth of Companies in the 
Large Trade Sub Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. 
The research objectives are 1). To determine the effect of the working 
capital to total asset variable (WCTA) on profit growth of large trading sub- 
sector companies, 2). To determine the effect of the current liabilities to inventory 
(CLI) on profit growth of large trading sub-sector companies, 3). To find out the 
effect of operating income to total liability (OITL) on profit growth of large 
trading sub-sector companies 4). To determine the effect of total asset turnover 
(TAT) on profit growth of large trading sub-sector companies, 5). To determine 
the effect of net profit margin (NPM) on growth in profit growth of large trading 
sub-sector companies, 6). To determine the effect of gross profit margin (GPM) 
on profit growth of large trading sub-sector companies. 
The data collection method used in the research is documentation. While the 
data analysis method used is the classic assumption test, multiple linear 
regression analysis, t test, simultaneous test, the Determining Coefficient or the 
Determination Coefficient (R2). 
The conclusions in this study 1) There is the effect of the working capital to 
total asset variable (WCTA) on the growth of corporate profits in the large 
trading sub-sector, as evidenced by the results of hypothesis testing obtained a 
significance value of 0.002 <0.05. 2) There is no effect of the current liabilities to 
inventory (CLI) on the company's profit growth in the large trading sub-sector, as 
evidenced by the results of testing the hypothesis obtained a significance value of 
0.090> 0.05. 3) There is an operating income to total liability (OITL) effect on the 
company's profit growth in the large trading sub-sector, as evidenced by the 
results of testing the hypothesis obtained a significance value of 0.028 <0.05. 4) 
There is no effect of total asset turnover (TAT) on the growth of profits of large 
trading sub-sector companies, as evidenced from the results of testing the 
hypothesis obtained a significance value of 0.872> 0.05. 5) There is the effect of 
net profit margin (NPM) on the growth of corporate profit growth in the large 
trading sub-sector, as evidenced from the results of testing the hypothesis 
obtained a significance value of 0.001 <0.05. 6) There is the influence of gross 
profit margin (GPM) on the growth of profits of large trading sub-sector 
companies, as evidenced from the results of testing the hypothesis obtained a 
significance value of 0,000 <0,05. 
 
Keywords: Working Capital to Total Assets, Current Liability to Inventory, 
Operating income to total liability, Total Asset Turnover, Net Profit 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Kinerja keuangan memiliki peranan penting di dalam 
menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Evaluasi kinerja 
keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan 
menggunakan rasio keuangan. 
Perusahaan menggunakan kinerja keuangan untuk 
mengukur keberhasilan yang telah dicapai. Kinerja keuangan 
membantu perusahaan untuk mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan, dan pengambilan keputusan keuangan perusahaan. 
Kinerja keuangan yang baik menunjukkan perusahaan dapat 
bekerja dengan efektif dan efisien. Setiap perusahaan 
mengetahui hasil kinerjanya melalui laporan keuangan. 
Menurut Wetson dan Copeland (2010:98), salah satu ukuran 
kinerja perusahaan adalah analisis rasio pertumbuhan. 
Pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan 
Laba merupakan salah satu parameter kinerja perusahaan dan 
diperlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk memperoleh 
laba, perusahaan harus melakukan kegiatan operasional. Setiap 
perusahaan mengharapkan kenaikan laba di 
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setiap periode waktu, namun terkadang pada praktiknya laba 
terkadang mengalami penurunan. perusahaan, karena laba 
merupakan mengalami penurunan atau peningkatan. Bagi 
manajemen perusahaan, pertumbuhan laba untuk 
mengevaluasi kinerja manajemen. 
Perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaannya 
untuk mampu bersaing. Hal ini bertujuan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Kemudian 
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 
satu periode maupun berbeda periode.  
Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui laporan 
keuangan yang disajikan secara teratur setiap periode. 
Perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaannya untuk 
mampu bersaing. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Kesehatan kinerja keuangan 
didasarkan pada informasi keuangan yang disampaikan oleh 
manajemen dalam bentuk neraca, laporan rugi-laba, dan 
laporan arus kas. 
Untuk menguji kemampuan memprediksi  pertumbuhan 
laba di masa mendatang dapat menggunakan rasio keuangan  
yang  dapat dilihat dari informasi yang ada dalam laporan 
keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan 
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atau  antarkomponen  yang ada di antara laporan keuangan. 
Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 
dalam satu periode maupun berbeda periode. 
Pada tahun 2012, menurut data Kementerian Perindustrian, 
pertumbuhan industri nilai Penanaman Modal Asing (PMA) pada Januari-
Desember 2012 dalam industri non migas mencapai US$ 8,6 miliar atau 
meningkat 65,9%. Sementara penanaman modal dalam negeri (PDMN) 
pada periode yang sama mencapai Rp. 38,1 triliun atau meningkat sebesar 
40,19%. Khusus pada triwulan III tahun 2012, sektor industri pengolahan 
berhasil membukukan pertumbuhan sangat tinggi, yaitu sebesar 7,3% 
dibanding triwulan III pada tahun 2011 yang mencapai 7,2%. Begitu pula 
pada tahun 2013 pertumbuhan industri nonmigas tercatat mencapai 6,22% 
melampaui pertumbuhan ekonomi nasional yang sebesar 5,83%. Hal ini 
sebabkan tingginya tingkat konsumsi masyarakat, meningkatnya ekspor 
dan tingginya investasi di sektor industri. 
Sub sektor perdagangan merupakan suatu sektor yang 
sangat penting dan merupakan urat nadi perekonomian suatu negara. 
Dengan giatnya aktivitas perdagangan suatu negara dapat menjadi 
indikasi tingkat kemakmuran 
masyarakatnya serta menjadi tolak ukur tingkat perekonomian 
negara itu sendiri. Sub sektor perdagangan memegang peranan kunci 
karena produk yang dihasilkan diharapkan industri negara lain. 
Kemajuan pembangunan sektor industri dan perdagangan 
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diharapkan dapat memberikan konribusi yang berarti bagi 
kemajuan pembangunan pertumbuhan ekonomi (Taruh, 
2012:6). Peranan pemerintah dalam kalangan dunia usaha 
juga diperlukan untuk merubah cuaca upaya nang stabil agar 
seluruh tersangka usaha bisa tetap bertahan dan berpeluang 
satu dengan lain secara epik. Berikut ini adalah 
perkembangan kinerja perusahaan perdagangan besar yang 
terdaftar di BEI : 




Sumber: Keterangan: Data yang telah diolah oleh penulis melalui 
website www. idx. co. id 
Berdasarkan Gambar di atas maka dapat diketahui  bahwa  
pada tahun 2013, kinerja keuangan yang diukur dengan return 
on asset perusahaan sub sektor perdagangan besar berada di 
angka 5,5%. Namun ditahun 2014 ROA sub sektor 
perdagangan besar mengalami penurunan sebesar 2% yaitu 


























sebesar 3,5%. Pada tahun 2015, ROA sub sektor perdagangan 
besar mengalami penurunan kembali sebesar 0,7% yaitu 
sebesar 2,8% kemudian terjadi penurunan kembali pada ROA 
sub sektor perdagangan besar pada tahun 2016 sebesar 0,1% 
yaitu sebesar 2,7% yang dilanjutkan dengan kenaikan yang 
signifikan ROA pada tahun 2017 sebesar 2,9% yaitu sebesar 
5,6%. 
Rasio ini memberikan informasi bagi perusahaan untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan yang dicapai manajemen 
untuk bahan pertimbangan menyusun rencana dan estimasi 
mendatang. Analisis rasio keuangan juga digunakan oleh 
manajemen maupun perusahaan untuk meramalkan reaksi 
supaya memperoleh tambahan dana yang datang. Menurut 
Sartono (2013:58) terdapat empat rasio keuangan utama 
yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan 
rasio profitabilitas.  
Modal Kerja/Total aktiva adalah rasio yang mengukur 
likuiditas dengan membandingkan aktiva likuid bersih dengan  
total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal kerja 
didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total 
kewaajiban lancar. Umumnya, bila perusahaan  mengalami  
kesulitan  keuangan, modal kerja akan turun lebih cepat 
daripada total aktiva menyebabkan rasio ini turun. 
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Pertumbuhan laba merupakan ukuran  kinerja dari suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan 
mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaaan. Dengan 
demikian, apabila rasio  keuangan perusahaan baik, maka 
pertumbuhan laba perusahaan juga baik. Rasio keuangan 
(Keown, 2008:78) adalah penulisan ulang data perusahaan 
ke dalam  bentuk perbandingan dalam rangka 
mengidentifikasi  kekuatan dan kelemahan keuangan 
perusahaan. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar masalah yang ada, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh variabel working capital to total asset 
(WCTA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh current liabilities to inventory (CLI) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh operating income to total liability (OITL) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap 
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pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
5. Apakah terdapat pengaruh net profit margin (NPM) terhadap 
pertumbuhan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
6. Apakah terdapat pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan  utama 
penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel working capital to total asset 
(WCTA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018? 
2. Untuk mengetahui pengaruh current liabilities to inventory (CLI) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
3. Untuk mengetahui pengaruh operating income to total liability 
(OITL) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018? 
4. Untuk mengetahui pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap 
8  
 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
 
 
5. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin (NPM) terhadap 
pertumbuhan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018? 
6. Untuk mengetahui pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat membuahkan hasil yang 
maksimal dan dapat bermanfaat bagi para pembaca. Oleh 
karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat 
antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 
Ditinjau dari pengembangan keilmuan, hasil  
penelitian  ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu 
yang berkaitan dengan ekonomi, khususnya tentang 
pengaruh working capital to total asset (WCTA), current 
liabilities to inventory  (CLI), operating income  to total  
9  
 
liability (OITL), total  asset turnover (TAT), net profit 
margin (NPM), gross profit margin (GPM) terhadap 
pertumbuhan laba dalam suatu perusahaan. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 
referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi perusahaan sub sektor perdagangan besar, masukan bagi 
perusahaan dan pertimbangan yang berarti dalam membuat 
keputusan keuangan diamasa yang akan datang khususnya yang 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 
b. Bagi investor, pertimbangan, khususnya bagi individual investor 
yang tertarik untuk mengambil keputusan keuangan untuk 
menganalisis pertumbuhan laba perusahaan emiten. 
c. Bagi pemerintah, dan bahan pertimbangan mengenai kondisi 
besar agar dapat membuat kebijakan yang dapat meningkatkan 
kinerja besar. 
d. Bagi penulis, penelitian ini digunakan mencapai studi program 
Universitas Pancasakti (UPS) Tegal, serta untuk memperluas dan 










A. Landasan Teori 
 
Teori yang mendasari hubungan antara  analisis  rasio  
keuangan terhadap pertumbuhan laba pada penelitian ini 
adalah signalling. 
1. Signalling Theory 
 
Teori sinyal berguna untuk menghindari asimetri 
informasi antara perusahaan (manajer) dan pihak luar 
(pemegang saham). Perusahaan dapat  meningkatkan nilai 
perusahan dengan cara mengurangi informasi asmetri 
antara perusahaan dan pihak luar. 
Berdasarkan argumen diatas, teori sinyal akan 
memberikan pemahaman kepada pemilik perusahaan, 
manajer, investor, kreditor, auditor, pihak pengelola pasar 
modal dan institusi pemerintah sehingga mampu 
mengetahui perusahaan mana yang memiliki sinyal positif 
dalam memprediksi laba ditahun selanutnya. Investor 
diharapkan akan menerima sinyal ini dan menilai 
perusahaan mana yang memiliki kondisi yang baik dan 
memiliki laba lebih tinggi.  
 





Pengertian laba yang dianut sekarang ini adalah laba oleh 
struktur akuntansi akuntansi selisih pengukuran yang merupakan 
pendapaatan dan biaya. pengukur kenaikan aktiva Besar kecilnya 
laba sebagai sangat tergantung kenaikan aktiva sangat tergantung 
pada pada pengukuran pendapatan ketepatan pengukur ketepatan 
dan biaya. 
Laba dapat dijadikan Pengukuran terhadap laba ukuran untuk 
menilai keberhasilan memberikan informasi yang bermanfaat 
perusahaan. tidak akan bila sebab- tidak menggambarkan sebab 
timbulnya laba. Ghozali dan Chariri (2007: 363) dua konsep yang 
digunakan menyatakan ada untuk perusahaan yaitu current 
operating menentukan elemen laba concept (inclusive concept of 
income (laba Earnings) dan all komperhensif). 
a. Konsep Laba Periode (Earnings) 
 
Konsep laba untuk mengukur laba periode 
memusatkan efisiensi periode dimaksudkan 
perhatiannya pada suatu perusahaan. Konsep laba 
operasi berasal dari kegiatan normal periode berjalan 
yang perusahaan. 
b. Laba Komperhensif (Comprehensive income) 
 
FASB dalam SFAC No 3 dan  6  yang  dikutip  
Ghozali  dan Chariri menyebutkan bahwa yang 




perubahan ekuitas bersih (ekuitas) FASB menjelaskan 
bahwa alasan utama digunakannya laba komperhensif 
adalah untuk  membedakannya dengan laba 
periode. 
 
3. Laporan Keuangan 
 
Sebuah laporan keuangan pada umumnya memiliki unsur-
unsur tertentu, sebagaimana menurut Fahmi (2011:3-4), bahwa suatu 
laporan tahunan perusahaan terdiri dari empat laporan keuangan 
pokok, yaitu: 
a. Neraca menunjukkan posisi keuangan aktiva, utang, 
dan ekuitas pemegang saham-suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu, seperti pada akhir triwulan atau akhir 
tahun. 
b. Laporan Rugi-Laba menyajikan hasil  usaha-
pendapatan, beban, laba atau rugi bersih dan laba atau 
rugi per saham- untuk periode akuntansi  tertentu. 
c. Laporan Pemegang saldo awal Ekuitas dan akhir ekuitas 
pemegang saham Saham me semua akun yang ada dalam 
seksi rekonsiliasipada neraca. 
d. informasiperiode a tentang arus kas masuk Laporan 
Arus  Kas memberikan dan keluar dari, pendanaan dan 
investasi selama s kegiatan operasi uatu kuntansi 




adalah dengan membagi ke dalam dua, yaitu unsur kinerja keuangan. 
Mengenai penjelasannya akan peneliti paparkan sebagai berikut: 
a. Unsur Posisi Keuangan 
Unsur yang langsung dengan pengukuran berkaitan secara 
posisi, kewajiban dan ekuitas (yang keuangan adalah aktiva 
disajikan pada yang disebut laporan keuangan neraca). Masing- 
yang berkaitan masing unsur dengan posisi ersebut didefinisikan 
sebagaikeuangan t berikut: 
1) Aktiva 
 
Aktiva sebagai masa lalu adalah dikuasai 
oleh perusahaan sumber daya yang di masa manfaat 
dan diharapkan akan akibat dari peristiwa memberi 
perusahaan ekonomi bagi depan. 
Banyak aktiva tyang memiliki substansi 
fisik (misalnya aktiva tetap) atau dihubungkan 
dengan hak menurut hukum, termasuk hak milik 
(misalnya piutang dan properti). Bentuk fisik dan 
hak milik tidaklah aktiva. 
2) Kewajiban 
 
Kewajiban tang perusahaan masa merupakan 
manfaat timbul keluar yang ekonomi ukini 
mengakibatkan yang masa lalu, yang dari peristiwa 





Seperti kewajiban juga Keputusan manajemen  
timbul halnya aktiva, dari transaksi atau. Perlu juga 
 
dibedakan peristiwa masa lalu  antara  kewajiban 
sekarang dengan. untuk membeli komitmen) tidak 
komitmen aktiva di di masa menimbulkan sekarang 
depan (masa depan dengan kewajiban sendirinya.  
3) Ekuitas 
 
Ekuitas dapat pemeliharaan (residual interest) 
atas aktiva adalah hak residual perusahaan disajikan 
secara emua kewajiban (aktiva bersih). setelah  
dikurangi Dalam, setoran modal oleh para 
persiapan terbatas pemegang saham, , penyisihan 
saldo saldo laba ditahan laba penyesuaian modal dan 
penyisihan terpisah. 
b. Unsur Kinerja Perusahaan 
 
Unsur yang adalah dengan sebagai dasar misalnya 
penghasilan langsung berkaitan secara pengukuran 
kinerja laporan keuangan yang disebut l perusahaan 
disajikan pada aporan laba rugi. (laba) seringkali 
digunakan beban (expense Penghasilan bersih sebagai 
ukuran kinerja atau bagi ukuran lainnya, return on per 




earning dengan bersih ini (income) pengukuran 
penghasilan dan). 
 
4. Analisa Laporan Keuangan 
 
Kinerja suatu usaha formal perusahaan adalah yang 
dilaksanakan mengevaluasi efisien dan perusahaan untuk efektivitas 
dari aktivitas 
perusahaan pada periode waktu tertentu. Menurut yang telah 
dilaksanakan Fahmi (kinerja keuangan adalah suatu analisis 2011:2) 
pengertian yang melihat sejauh mana dilakukan untuk suatu dengan 
aturan-aturan perusahaan telah melaksanakan pelaksanaan dan 
keuangan secara baik benar. 
Penilaian perikanan tergantung berbeda karena itu perusahaan 
pertanian serta kepada ruang. Jika perusahaan tersebut lingkup bisnis 
yang dijalankannya bergerak pada maka itu berbeda dengan perusahaan 
yang bergerak sektor bisnis penambangan pada bisni adalah kinerja 
setiap s. 
Menurut dapat digolongkan keuangan Hampton rasio menjadi 
kategori yaitu tiga (Jumingan, 2014:122): 
a. Rasio dana, solvency, bertujuan menguji perusahaan, 
kemampuan kewajiban likuiditas kecukupan -kewajiban yang segera 
harus perusahaan membayar dipenuhi. 
b. Rasio mengukur efiesiensi aktivitas perusahaan dan untuk 





c. Rasio harga kebijaksanaan Pemilik, berkaitan tidak berpengaruh 
terhadap langsung dengan langsung pemilik saham dalam atau 
keuntungan dan likuiditas, membantu mengevaluasi aktivitas dan 
yang perusahaan saham dipasaran. 
 
5. Working Capital to Total Aset (WCTA) 
 
Modal kerja atau -aktiva jangka working capital pendek 
merupakan aktiva yang perusahaan melalui digunakan perusahaan 
sehari-hari, untuk membiayai operasi dimana penjualan produknya 
uang atau itu diharapkan 
dapat kembali dana yang dikeluarkan lagi masuk dalam waktu yang 
pendek kedalam hasil. 
Modal waktu pendek sebagai modal yang digunakan kerja 
didefinisikan untuk perusahaan sehari diartikan seluruh -hari, 
terutama yang membiayai operasional memiliki jangka. Modal kerja 
juga aktiva lancar yang atau utang lancar setelah aktiva lancar 
dimiliki suatu perusahaan dikurangi dengan. 
Modal Kerja/Total aktiva adalah rasio yang mengukur 
likuiditas dengan membandingkan aktiva likuid bersih dengan total 
aktiva. Rumus untuk menghitung working capital to total aset 
adalah (Sawir, 2013:24). 









6. Current Liability to Inventory (CLI) 
 
Merupakan rasio solvabilitas/leverage yaitu persediaan. sisi 
kanan atau perbandingan dibandingkan solvabel adalah panjangnya 
jangka untuk memenuhi antara Rasio merupakan kemampuan 
solvabilitas/ kewajiban panjangnya assetnya. Rasio ini dengan total 
kewajiban leverage perusahaan. Rasio jangka yang tidak lebih 
memfokuskan pada besar. Perusahaan kemampuan perusahaan 
solvabilitas hutang lancar terhadap mengukur memenuhi kewajiban 
total utangnya perusahaan perusahaan yang (Hanafi, 2015:40). 
Tingginya prosentase rasio utang mencerminkan 
ketidakmampuan perusahaan dalam pelunasan hutang jangka pendek 
maupun jangka panjang.Dengan demikian solvabilitas berarti 
kemaampuan suatu 
perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik jangka 
panjang maupun jangka pendek (Sawir, 2013:13). 
Salah satu rasio current solvabilitas adalah liability yaitu 
perbandingan to inventory antara hutang persediaan. Semakin  tinggi 
lancar terhadap CLI berarti hutang lancar perusahaan (current 
liabilities) untuk berikut (Machfoedz membiayai makin besar, 
sehingga beban persediaan di gudang hutang makin besar. CLI dapat 





Persediaan (inventory) yang dimaksud adalah barang-barang 
dagangan atau barang yang dibeli oleh perusahaan untuk dijual lagi. 
 
7. Operating Income to Total Liability (OITL) 
 
Operating income to total liability (OITL) merupakan 
rasio solvabilitas/leverage yaitu yaitu laba operasi 
sebelum perbandingan antara bunga dan dari penjualan 
bersih pajak (hasil pengurangan dikurangi harga pokok 
penjualan) terhadap total dan biaya operasi hutang. 
Semakin besar OITL laba yang diperoleh menunjukkan 
semakin besar dari kegiatan penjualan terhadap. OITL 
dapat sebagai berikut total hutang perusahaan dirumuskan 
(Riyanto, 2012:64) 
8. Total Asset Turnover (TAT) 
 
Total rangka atau berapa asset turnover (TAT) 
penggunaan dana yang mengukur efektivitas tertenam pada 
pabrik dan peralatan harta tetap seperti, dalam rupiah 
penjualan diinvestasikan  pada menghasilkan penjualan, 
bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang aktiva tetap. 
Total manfaatanAssets merupakan rasio Turnover sendiri antara 
total aktiva yang mengukur secara indikasi efisiensi penjualan dengan 




    
rendah itu merupakan beroperasi pada semua aktiva perusahaan volume 
yang investasinya. TATO memadai bagi kapsitas merupakan rasio, 
mengukur perputaran atau pengelolaan aktiva terakhir pe dari. 
Dalam menafsirkan rasio ini harus hati-hati karena rasio ini 
mempunyai beberapa kelemahan natara lain (Munawir, 2010:88): 
a. Rasio antara menunjukkan penghasilan (sales revenue) dengan 
dipergunakan aktiva ini hanya hubungan yang tentang laba yang 
tidak memberikan dan gambaran diperoleh. 
b. Penjualan menghasilkan tambahan penjualan yang diperoleh 
periode, sedang total adalah untuk satu adalah merupakan 
akumulasi selama adanya expansi beberapa operating assets 
periode, mungkin adanya expansi kekayaan perusahaan yang tidak 
segera dapat ratio pada tahun pertama menunjukkan ratio yang 
penjualan sehingga rendah. 
c. Bahwa oleh berbagai faktor di luar tingkat mungkin (uncontrol 
 
 perusahaan untuk sekali kemampuan diatasi dipengaruhi lable). 
 
Menurut Sawir (2013:43) Rasio perputaran total aktiva 
 
(total assets turnover) adalah : 
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9. Net Profit Margin (NPM) 
 
Net Profit suatu pengukuran Margin merupakan dari 




dikurangi penjualan yang seluruh pajak  (harahap,  2008:43). 
Net adalah harga operasi perbandingan Profit Margin antara 
penjualan. Rasio ini laba bersih dengan sangat penting bagi 
manajer strategi mencerminkan penjualan penetapan karena 
yang dan mengendalikan diterapkan perusahaan kemampuanya 
untuk dan Suhardjono, 2016:299) beban usaha (Bastian. 
Net profit menghasilkan laba bersih margin mana 
kemampuan perusahaan dilihat common menghitung sejauh 
penjualan tertentu. pada tingkat Rasio ini bisa baris paling 
secara analisis size langsung pada untuk laporan rugi (akhir 
laba). Rumus untuk menghitung net profit margin adalah: 
� � � 
� �  � � � � � � � 
�  �  �=�  �  � � � � � � � 






10. Gross Profit Margin (GPM) 
 
GPM laba kotor satu rasio profitabilitas merupakan salah 
yaitu perbandingan antara terhadap penjualan bersih. GPM 
menunjukkan tingkat kembalian labasatu tahun ke keuntungan 
kotor bersihnya. GPM terhadap penjualan yang bahwa  
semakin besar laba meningkat bahwa GPM menunjukkan kotor 
yang diterima perusahaan menunjukkan pertumbuhan 
berpengaruh bersihnya. Hasil penelitian terhadap penjualan 
signifikan terhadap positif depan. 
Rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok 
atau biasa produksinya, mengidikasikan kemampuan 
perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Rumus untuk 
menghitung gross profit margin adalah (Sawir, 2013:47):  
� � � � � �  �  ‒� �� �� �  � �   �  �  � � � � � 
�  �= �  �  �  � � � � � � � 




B. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian mengenai rasio keuangan terhadap pertumbuhan 
laba telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya antara lain: 
1. Hendra Agus Wibowo (2011) yang melakukan penelitian berkaitan dengan 
Analisis Rasio Keuangan dalam Memprediksi Perubahan Laba Pada 
Perusahaan Real Estate dan Property Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Dan 
Singapura (SGX). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Real 






yang mempublikasikan laporan keuangan per-31 desember dan merupakan 
laporan yang telah di audit. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah, current ratio, Total Asset Turnover, Debt to Total 
Asset, Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity serta perubahan 
laba sebagai variabel terikat. Teknik analisa data menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan current ratio dan Return On 
Asset menujukkan pengaruh signifikan terhadap perubahan laba, 
sedangkan variabel Total Asset Turnover, Debt to Total Asset, Profit 
Margin, dan Return On Equity tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba. Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaannya yaitu : (1) sama-sama 
melakukan penelitian berkaitan dengan perubahan laba; (2) sama-sama 
menggunakan total asset turn over sebagai variabel bebas, (3) sama-sama 
menggunakan teknik analisis linier berganda. Adapun  perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu (1) populasi penelitian 
terdahulu kelompok perusahaan Real Estate dan property, sedangkan 
penelitian ini menggunakan kelompok perusahaan food and baverage, (2) 
Penelitian terdahulu menggunakan Bursa Efek Indonesia (BEI) Dan 
Singapura (SGX) sedangkan penelitian kali ini hanya di Bursa Efek 
Indonesia. (3) penelitian terdahulu menggunakan variabel bebas current 
ratio, Total Asset Turnover, Debt to Total Asset, Profit Margin, Return On 
Asset, Return On Equity sedangkan penelitian kali ini variabel bebas yang 






2. Andrianto Purnomo Wijaya (2012) yang melakukan penelitian berkaitan 
dengan Analisis Rasio Keuangan Dalam Merencanakan Pertumbuhan 
Laba : Perspektif Teori Signal. penelitian ini dilakukan untuk meneliti 
kembali pengaruh CR, CLI, OITL, TAT, NPM, dan ROA terhadap 
pertumbuhan laba di masa mendatang dan mengujikemampuan rasio 
keuangan dalam merencanakan pertumbuhan laba yang terjadi pada 
perusahaan manufaktur, pertanian, pertambangan, dan perdagangan yang 
terdaftar di BEI periode 2009 sampai dengan 2011. Tujuan yang dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan rasio-rasio 
keuangan untuk merencanakan pertumbuhan laba di masa mendatang 
dalam perspektif teori signal. Teknik engambilan sampel menggunakan 
purposive sampling sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini. 
Persamaan penelitian ini dengan terdahulu adalah (1) sama-sama 
melakukan penelitian tentang perubahan laba, (2) sama-sama 
menggunakan CLI, OITL, TAT dan NPM sebagai variabel bebas. (3) 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah (1) pada penelitian 
terahulu obyek yagn digunakan penelitian adalah perusahaan manufaktur, 
pertanian, pertambangan, dan perdagangan sedangkan penelitian ini 
menggunakan perusahaan food and beverages (2) profitabilitas pada 






menggunakan GPM serta menambah varaibel WCTA. (3) penelitian 
terdahulu terdapat current ratio sebagai variabel bebas sedangkan 
penelitian tidak menggunakan current ratio sebagai variabel bebas. 
3. Siti Fatima (2012) yang melakukan penelitian berkaitan dengan Analisis 
Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan 
Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2009-2011. Rasio yang digunakan yaitu current 
ratio, debt ratio, total asset turnover, return on asset, return on equity, 
gross profit margin dan net profit margin. Dengan populasi sebanyak 38 
perusahaan dan sample sebanyak 15 perusahaan. Tekhnik penentuan 
sample menggunakan Teknik Purposive Sampling. Data diuji 
menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio, debt ratio, total asset 
turnover, return on equity, gross profit margin, dan net profit margin tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba. Sedangkan, return on asset 
berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. Dan secara bersamaan 
current ratio, debt ratio, total asset turnover, return on asset, return on 
equity, gross profit margin dan net profit margin berpengaruh terhadap 
perubahan laba. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 






laba, (2) variabel bebas yang digunakan sama-sama menggunakan total 
asset turnover, gross profit margin dan net profit margin, (3) teknik 
pengambilan sampel sama-sama menggunak teknik purposive sampling, 
(4) teknik analisa data sama-sama menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah; (1) pada penelitian ini obyek yang digunakan penelitian adalah 
kelompok perusahaan food and beverages sedangkan pada penelitian 
terdahulu menggunakan kelompok perusahaan aneka industri, (2) 
penelitian ini menambahkan WCTA, CLI, OITL sebagai variabel bebas 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan current ratio, debt ratio, dan 
return on equity sebagai variabel bebas. 
4. Mirsa Riski (2014) yang nelakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. 
Penelitian ini mengganggap bahwa kekuatan rasio keuangan dalam 
memprediksi laba selama ini memang sangat bermanfaat dalam menilai 
kinerja perusahaan di masa mendatang. Dengan rasio keuangan, investor 
dapat dibimbing untuk membuat keputusan atau perimbangan tentang apa 
yang akan dicapai oleh perusahaan dan bagaimana prospek yang akan 
dihadapi di masa yang akan datang. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah industri perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2014 Adapun teknik 






yang didapat sebanyak 65 perusahaan. Variabel yang diteliti hanya pada 
current ratio, total asset turnvover, debt to equity ratio, dan return on 
asset serta perubahan laba. Hasil penelitian menunjukkan current ratio dan 
debt to equity ratio berpengaruh terhadap perubahan laba, sedagnkan total 
asset turn over dan return on asset tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan laba. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah: (1) sama-sama melakukan penelitian berkaitan 
dengan perubahan laba, (2) teknik pengumpulan data sama-sama 
menggunakan purposive sampling, (3) samasama menggunakan variabel 
bebas total asset turnover, (4) sama-sama menggunakan teknik analisa 
regresi linier berganda. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian tersahulu adalah (1) populasi pada penelitian terdahulu 
menggunakan perusahaan manufaktur sedangkan penelitian ini 
menggunakan perusahaan food and beverages, (2) pada penelitian 
terdahulu variabel menggunakan current ratiodebt to equity ratio, dan 
return on asset sedangkan penelitian ini menggunakan WCTA, CLI, 
OITL, NPM dan GPM 
5. Victorson Taruh (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis Rasio 
Keuangan Dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 
Manufaktur Di BEI. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Total asset turnover, Current liabilities to inventories, Gross profit margin 
dan pertumbuhan laba. Populasi yang digunakan untuk penelitian ini 






2007 sampai dengan 2010 yang berjumlah 173 perusahaan manufaktur. 
Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada metode nonprobability 
sampling tepatnya metode purposive sampling sehingga sampel yang 
diperoleh sebanyak 81 perusahaan. Teknik analisa menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil pengujian menunjukkan TAT tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, CLI tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. GPM berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Terdapat beberapa 
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah (1) 
sama-sama melakukan penelitian berkaitan dengan perubahan laba, (2) 
sama-sama menggunakan CLI, TAT, dan GPM pada varaibel bebas, (3) 
teknik analisa data sama-sama menggunakan analisis regesi linier 
berganda. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
adalah: (1) pada penelitian ini populasi yang digunakan penelitian adalah 
perusahaan food and beverages sedangkan pada penelitian terdahulu 
populasi yang igunakan adalah perusahaan manufaktur, (2) variabel bebas 
pada penelitian ini menambahkan WCTA, CLI, dan NPM. 
6. Nadru Hesti Cahyaningrum (2011) melakukan penelitian yang berjudul 
analisis manfaat rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Variabel yang 
digunakan adalah WCTA, DER, TAT, NPM dan pertumbuhan laba. 
Populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan manufaktur terdaftar di 






menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa WCTA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, DER 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, TAT berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba dan NPM berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Terdapat persamaan penelitain terdahulu dengan 
penelitian ini adalah (1) sama-sama meneliti pertumbuhan laba, (2) sama- 
sama menggunakan variabel bebas WCTA, TAT dan NPM, (3) teknik 
analisa data sama-sama menggunakan analisis regresi berganda. Adapun 
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu (1) populasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan food and beverages 
sedangkan peneliti terdahulu menggunakkan perusahaan manufaktur, (2) 
variabel bebas pada penelitian ini menambahkan CLI, OITL dan GPM. 
Tabel 2.1 




















































 Variabel terikat 
perubahan laba 
 Menggunakan variabel 
bebas, total asset turn 
over 
 Teknik pengambilan 
sampel menggunakan 
poposives sampling. 
 Teknik analisis linier 
berganda 
Perbedaaan 
 Populasi perusahaan 
real estate an property 
 Variabel bebas : 
WCTA, OITL, NPM 
dan GPM 











































 Variabel terikat 
perubahan laba 
 Menggunakan variabel 
bebas, CLI, OITL, 
TAT dan NPM 
 Teknik pengambilan 
sampel : purposives 
sampling 
 Teknik analisis linier 
berganda. 
Perbedaan 
 Populasi perusahaan 
manufaktur 
 Variabel bebas : 





































ratio, total asset 
turnover, return 
on equity, gross 
profit margin, 











 Variabel terikat 
perubahan laba 
 Menggunakan variabel 
bebas, TAT, NPM dan 
GPM 
 Teknik pengambilan 
sampel : purposives 
sampling 
 Teknik analisis linier 
berganda 
Perbedaan 
 Populasi perusahaan 
aneka industri 
 Variabel bebas : 













































 Variable terikat 
perubahan laba 
 Menggunakan variabel 
bebas WCTA, TAT 
dan NPM 
 Teknik pengambilan 
sampling purposive 
sampling 
 Teknik analissi linier 
berganda 
Perbedaan 
 Populasi perusahaan 
manufaktur 




































berganda current ratio 






asset turn over 








 Menggunakan variabel 
bebas TAT 
 Teknik pengambilan 
sampel : purposives 
sampling 
 Teknik analisis linier 
berganda 
Perbedaan 
 Populasi perusahaan 
manufaktur 
 Variabel bebas : 
WCTA, CLI, OITL, 


































 Variabel terikat 
perubahan laba 
 Menggunakan variabel 
bebas TAT, CLI dan 
GPM 
 Teknik pengambilan 
sampel : purposives 
sampling 
 Teknik analisis linier 
berganda 
Perbedaan: 
 Populasi perusahaan 
manufaktur 
 Variabel bebas : 




C. Kerangka Pemikiran 
 
1. Pengaruh working capital to total asset (WCTA) terhadap pertumbuhan 
laba 
Pertumbuhan laba atau penurunan laba yang merupakan 
peningkatan dibandingkan dengan tahun diperoleh perusahaan salah satu 






tinggi merupakan Rasio likuiditas perusahaan dalam menggunakan aktiv 
menunjukkan kemampuan a, membayar utang jangka sehingga mampu 
pendeknya tepat pada (Machfoedz, 2014:87). lancar perusahaan WCTA 
waktu yang dibutuhkan menunjukkan modal besar dibandingkan dengan 
operasional perusahaan jumlah aktivanya (total antara satu industri assets). 
efisiensi dari selisih antara aktiv Hal ini dikarenakan a lancar (hutang 
lancar (current current assets) dan liabilities). Pengaruh optimum WCTA 
laba berbeda- terhadap pertumbuhan beda dengan yang lain 
2. Pengaruh current liabilities to inventory (CLI) terhadap pertumbuhan laba 
Merupakan rasio solvabilitas/leverage yaitu perbandingan antara 
hutang lancar terhadap persediaan. Rasio solvabilitas/leverage merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Perusahaan kontinuitas operasi adalah perusahaan yang 
tidak perusahaan solvabel yang total utangnya lebih dengan total assetnya. 
Semakin lancar tinggi CLI berarti hutang (current besar dibandingkan 
liabilities) untuk tersebut pada membiayai persediaan di gudang makin 
besar, perusahaan menjadi makin besar. Hal ini menimbulkan perusahaan 
resiko laba yang diperoleh sehingga beban hutang yang cukup ketika 
mampu membayar kewajiban perusahaan tidak saat yang besar jatuh besar 
tempo, perusahaan juga pada beban bunga akan dihadapkan, sehingga 







3. Pengaruh operating income to total liability (OITL) terhadap pertumbuhan 
laba 
Operating income lancar dan pendapatan to total liability (OITL) 
solvabilitas/ yaitu perbandingan merupakan rasio antara laba operasi 
sebelum bunga dan pajak (dari pertumbuhan laba biaya operasi) terhadap 
penjualan bersih hasil leverage yaitu pengurangan dikurangi harga pokok 
penjualan dan total hutang. Dengan demikian menjadi yang diperoleh 
meningkat, sehingga kegiatan operasi meningkat. 
4. Pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap pertumbuhan laba 
 
Total asset mengukur efektivitas turnover (TAT) penggunaan dana 
yang tertenam seperti pabrik dan pada harta tetap peralatan, dalam rangka 
atau berapa Semakin besar perusahaan rupiah penjualan menghasilkan 
penjualan, bersih yang dihasilkan oleh yang diinvestasikan setiap rupiah 
pada aktiva tetap. meningkat sehingga pendapatan efisien TAT 
menunjukkan dalam menggunakan seluruh aktiva menghasilkan penjualan 
perusahaan untuk bersihnya. Semakin maka diperoleh cepat perputaran 
perusahaan untuk aktiva suatu menunjang bersihnya, yang laba yang 
didapat kegiatan penjualan besar 
5. Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba 
 
Net Profit suatu pengukuran Margin merupakan dari setiap satuan 
yang tersisa kemampuanya perusahaan setelah nilai penjualan dikurangi 
seluruh biaya, termaksud pajak (Harahap, 2013:43). Net bunga dan adalah 






ini sangat penting bagi manajer mencerminkan strategi operasi karena 
penetapan harga penjualan yang dan dalam menghasilkan mengendalikan 
beban usaha (Bastian dan Suhardjono, 2016:299). NPM untuk diterapkan 
termasuk salah satu rasio profitabilitas. NPM perusahaan menunjukkan 
kemampuan pendapatan penjualan bersihnya bersihnya terhadap total 
(Riyanto, 2012). 
6. Pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap pertumbuhan laba 
GPMngannun satu rasio profitabilitas merupakan salah yaitu 
perbandingan antara laba penjualan kotor terhadap bersih. GPM me 
tingkat kembalian keuntujukkan kotor bersihnya. GPM merupakan 
terhadap penjualan salah satu. GPM menunjukkan rasio profitabilitas 
tingkat kembalian keuntungan bersihnya. bahwa kotor yang diterima GPM 
yang meningkat menunjukka kotor terhadap penjualan n perusahaan 
semakin besar laba terhadap penjualan bahwa perusahaan mampu 
bersihnya. Ini menunjukkan menutup biaya administrasi, juga beban 
bunga atas biaya penyusutan hutang dan pajak. Ini berarti dinilai baik dan 
ini kinerja perusahaan dapat meningkatkan daya tarik pada perusahaan 
untuk menanamkan tersebut, sehingga pendapatan investor modalnya 
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Asset (WCTA) 













Net Profit Margin (NPM) H6 












Menurut Arikunto (2012:64) Hipotesis berasal dari kata hipo 
yang berarti di bawah dan kata thesa yang berarti kebenaran. 
Apabila penelitiaanya telah mendalami permasalahan 
penelitianya dengan seksama serta menetapkan anggaran dasar, 
maka membuat teori sementara yang kebenaranya masih perlu 
diuji (di bawah kebenaran) inilah hipotesa. 
Sugiyono (2014:51) menyatakan, hipotesis merupakan  






karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka pemikiran, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat pengaruh variabel working capital to total asset (WCTA) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
2. Terdapat pengaruh current liabilities to inventory (CLI) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
3. Terdapat pengaruh operating income to total liability (OITL) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018? 
4. Terdapat pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018. 
5. Terdapat pengaruh net profit margin (NPM) terhadap pertumbuhan 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. 
6. Terdapat pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 










A. Pemilihan Metode 
 
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 
adalah penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variabel dengan 
varibel lain. Hubungannya bisa secara simetris (sejajar), kausal (sebab-akibat) 
dan interaktif (saling memengaruhi). 
Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif. Paradigma kuantitatif atau 
penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 
variable-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik. Penelitian ini merupakan studi untuk mengetahui apakah rasio 
working capital to total asset (WCTA), current liabilities to inventory (CLI), 
operating income to total liability (OITL), total asset turnover (TAT), net profit 
margin (NPM), gross profit margin (GPM) sebagai variabel independen yang 
dapat digunakan sebagai prediksi untuk mengetahui pertumbuhan laba (variabel 
dependen) pada suatu perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. 
B. Tempat Penelitian 
 
Tempat penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah 
perusahaan yang termasuk dalam sub sektor perdagangan besar 










Population atau Universe adalah jumlah dari 
keseluruhan obyek (satuan-satuan/individu-individu) yang 
karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto & Subagyo, 
2005: 107). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang tergabung dalam perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun  2014- 2018 sejumlah 32 perusahaan.  
2. Sampel 
 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi 
(jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah populasinya), (Djarwanto & 
Subagyo, 2005: 108). Pengambilan sampel dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya, 
sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang 
ada, sehingga dibentuk sebuah perwakilan populasi. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 
sampling method. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel 
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang tergabung dalam perusahaan perdagangan 




berturut-turut yaitu tahun 2014-2018. 
b. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian. 
c. Perusahaan tidak melakukan akuisisi, merger, restrukturisasi, 
serta perubahan kelompok usaha. Adanya akuisisi, merger, 
restrukturisasi, serta perubahan kelompok usaha tersebut akan 
menyebabkan laporan keuangan disajikan berbeda sehingga 
mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan 
d. Berdasarkan kriteria dalam teknik purposive 
sampling diatas, hanya 26 perusahaan yang 








1 AIMS PT. Akbar Indo Makmur Stimec 
2 AKRA PT. AKR Corporindo 
3 BMSR PT. Bintang Mitra Semestaraya 
4 CLPI PT. Colorpak Indonesia 
5 CNKO PT. Exploitasi Energi Indonesia 
6 DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa 
7 EPMT PT. Enseval Putera Megatrading 
8 FISH PT. FKS Multi Agro 
9 GREN PT. Evergreen Invesco 
10 HEXA PT. Hexindo Adiperkasa 
11 INTA PT. Intraco Penta 
12 INTD PT. Inter Delta 
13 KONI PT. Perdana Bangun Perkasa 
14 LTLS PT. Lautan Luas 




16 MICE PT. Multi indocitra 
17 OKAS PT. Ancora Indonesia Resources 








  Internasional 
19 SQMI PT. Renuka Coalindo 
20 TGKA PT. Tigaraksa Satria 
21 TIRA PT. Tira Austenite 
22 TMPI PT. Sigmagold Inti Perkasa 
23 TRIL PT. Triwira Insanlestari 
24 UNTR PT. United Tractor 









D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
 
Definisi operasional variabel merupakan definisi 
indikator  dari variabel dependen dan variabel independen : 
1. Variabel Dependen 
 
Variabel dependen adalah  variabel yang dipengaruhi 
dalam penelitian ini. Yang menjadi variabel Dependen 
adalah Pertumbuhan Laba (Y). Laba yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laba setelah pajak (Earning After 
Tax). 
2. Variabel Independen 
 
Variabel Independen adalah variabel yang 
mempengaruhi. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 





WCTA merupakan salah  satu rasio  likuiditas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
aktiva lancar perusahaan, sehingga mampu membayar 
utang jangka pendeknya tepat pada waktu yang 
dibutuhkan 
b. Current Liabilities to Inventory (CLI) (X2) 
 
CLI termasuk salah satu rasio solvabilitas/leverage yang 
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya 
c. Operating income to total liability (OITL) (X3) 
 
OITL merupakan rasio solvabilitas/leverage yang 
mengukur perbandingan pendapatan operasi terhadap 
total asset 
d. Total Asset Turnover (TAT) (X4) 
 
TAT merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan efisiensi penggunaan seluruh aktiva 
(total assets) perusahaan untuk menunjang penjualan 
(sales) 
e. Net profit Margin (NPM) (X5) 
 
NPM termasuk salah satu rasio profitabilitas. NPM 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 





f. Gross Profit Margin (GPM) (X6). 
 
GPM merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan tingkat kembalian keuntungan  kotor 
terhadap penjualan bersihnya. 
 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
 








∆Yit = pertumbuhan laba pada periode tertentu 
Yit = laba perusahaan i pada periode t Yit-1 = 
laba perusahaan i pada periode 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Metode dokumentasi  yaitu mencari 
data mengenai hal- 
hal atau variabel atau yang berupa catatan transkrip, buku, 
dan laporan keuangan. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data berupa 
informasi laporan keuangan bulanan maupun tahunan.  
Sumber  data  dalam penelitian ini menggunakan Data 
Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
serta sumber-sumber lainnya yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini yaitu data mengenai working capital to total 
asset (WCTA), current liabilities to inventory (CLI), 
operating income to total liability (OITL), total asset turnover 
(TAT), net profit margin (NPM), gross profit margin (GPM) 
dan pertumbuhan laba. Jenis data yang digunakan dalam 
penilitian ini data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka-angka atau data kualitatif yang 




terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat data ini 
adalah rentet waktu yaitu data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dalam suatu periode tertentu.  
 
F. Teknik Pengolahan Data 
 
Teknik pengolahan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program komputer SPSS Versi  22.0 for  windows. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda pada keempat variabel 
penelitian tersebeut dilakukan Uji Asumsi Klasik. 
G. Teknik pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan benar – benar terbebas dari bias, 
sehingga hasil regresi yang diperoleh valid. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengujian normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, 
heterokedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut 
penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas atau distribusi normal dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi baik variabel 
dependent atau variabel independent ataupun keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 




Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan program 
SPSS, yaitu dengan menggunakan Normal Probability Plot. 
Dalam pengujian ini ditunjukkan penyebaran titik-titik dan garis 
diagonal yang terbentang antara variabel dependent dan variabel 
independent. 
b. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik masalah 
multikolinearitas yaitu apakah ada korelasi antara variabel 
independent (variabel bebas) di dalam model regresi. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi 
korelasi antara variabel bebasnya. Cara untuk mendeteksi 
adanya multikolinearitas adalah dengan melihat adanya 
multikolonieritas jika nilai Tolerance < 0.10 dan VIF >10. 10 
dan mempunyai angka tolerance > 0.1 atau mendekati 1 
(Ghozali. 2010: 105). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalamsebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual dari satu pengamatan kepengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Jika variance berbeda, 




yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat plot 
grafik (grafik scatterplot) yang dihasilkan oleh program SPSS. 
d. Uji Autokorelasi 
 
Autokoreasi muncul karena korelasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 
satu observasi ke observasi lainnya.Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
adalah uji statistik run test. Suatu persamaan regresi dikatakan 
terbebas autokorelasi jika hasil uji statistik run testnya tidak 
signifikan atau diatas 0,05 (Ghozali, 2011). 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Menurut Sugiyono (2014:204) analisis regresi dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan 
melalui variabel independen secara individual. Dampak dari 
penggunaan analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan 
apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 
dengan menaikan atau menurunkan keadaan variabel independen, 
atau untuk meningkatkan keadaan variabel dependen dapat 




Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
 





Y = Pertumbuhan Laba 
 
α = Konstanta 
 
WCTA = Working 
Capital to Total Asset 
(X1) CLI = Current 
Liabilities to Inventory 
(X2) OITL = Operating 
income to total liability 










b1 = Koefisien regresi variabel Working Capital 






b2 = Koefisien regresi variabel Current Liabilities to 
Inventory (CLI) 
b3 = Koefisien regresi variabel Operating income to total 
liability (OITL) 
b4 = Koefisien regresi variabel Total Asset Turnover (TAT)  
b5 = Koefisien regresi variabel Net Profit Margin (NPM) 
b6  =  Koefisien regresi variabel  Gross Profit Margin 
(GPM) e = Standard Error 
 
3. Uji t 
 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikatnya. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan 
signifikan atau tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi 
(b1, b2, b3, b4,b5,b6) secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat 
 
 
4. Uji Simultan 
 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, 
yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel 
bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau 
untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan 




pengujian hipotesis dengan Uji F: 
a. Menentukan Formula Hipotesis 
 
 Ho : β1 = β2 =   β3 = β4 = β5 =   β6 = 0, Tidak terdapat 
 
pengaruh yang signifikan antara Working Capital 
to Total Asset (WCTA) (X1), Current Liabilities to 
Inventory (CLI) (X2), Operating income to total liability 
(X3), Total Asset Turnover (TAT) (X4), Net Profit 
Margin (NPM) (X5), dan Gross Profit Margin (GPM) 
(X6) secara bersama-sama terhadap pertumbuhanlaba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di Bursa  Efek Indonesia Tahun 2014- 2018. 
Ha : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β5  0,  Terdapat   pengaruh   yang  
signifikan 
 
antara Working Capital to Total Asset (WCTA) (X1), 
Current Liabilities to Inventory    (CLI)    (X2),    Operating 
income to total liability (X3), Total Asset Turnover (TAT) (X4), Net 
Profit Margin (NPM) (X5), dan Gross Profit Margin (GPM) (X6) 
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub 
sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014- 2018. 
b. Dipilih level of significant α = 5% = 0,05 . F tabel dirumuskan 
sebagai berikut: F tabel=F a ;(n-1-k) 






1) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
 
2) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
 
Gambar 3.1 Uji F 
 
d. Menghitung F Hitung 
 
Menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
� ℎ����� = 
�����/�
 




1) Menghitung jumlah kuadrat X Ydengan rumus: 
∑�1 .∑� 
�� �1 � = ∑�1 � ‒ � 
 
2) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
(∑�)2 
�� � = �2 ‒ 
� 
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 
����� = � (�� �1 �) 
4) Menghitung jumlah kuadrat residu 
 
����� = �� � ‒ ����� 
Keterangan : 
 




Residu k = Jumlah Variabel Bebas n = Jumlah Sampel 
 
5. Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi (R2) 
 
Koefisien determinasi (R2) secara umum digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dimana nilaiR2 berkisar antara 0 – 1. 
Kecilnya nilai R2 menjelaskan bahwa kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Begitu juga saat nilai R2 semakin mendekati nilai 1, maka variabel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2011: 97). 
Dengan rumus sebagai berikut : 




D = Koefisien Determinasi 
 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Pasar Modal Indonesia 
 
Pasar modal yang dikenal sekarang ini di Indonesia 
sebenarnya bukanlah merupakan suatu produk baru. Jauh 
sebelum Negara  republic ini diproklamasikan yaitupada 
zaman Pemerintahan Kolonial Belanda didirikan dengan 
tujuan untuk menghimpun dana guna menunjang ekspansi 
usaha perkebunan milik Kolonial Belanda di Indonesia. Para 
investor yang berkecimpung di pasar modal pada waktu itu 
adalah orang-orang Belanda dan Eropa lainnya. Munculnya 
pasar modal di Indonesia secara resmi diawali dengan 
didirikannya Vereninging Voor de Effectenhandel di Batavia 
(Jakarta) pada tanggal 14 Desember 1912. 
Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa 
efek di Batavia, Pemerintah Kolonial Belanda  terdorong  
untuk membuka bursa efek di kota lainnya yaitu Surabaya 
tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1  Agustus 
1925. Perkembangan pasar modal pada saat ini cukup 
menggembirakan. Nilai efek yang tercatat sudah  mencapai 
NIF 1,4 miliar yang merupakan pencerminan dari 250 macam 







tahun 1982, nilainya cukup besar yaitu lebih kurang Rp 7 triliun. 
Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa 
yang memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat 
keadaan yang tidak menguntungkan ini Pemerintah Hindia 
Belanda mengambil kebijaksanaan untuk memuaskan 
perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek di 
Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di 
Batavia pada tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga 
bursa efek tersebut otomatis aktivitas perdagangan efek 
menjadi terhenti.  
Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah 
Hindia Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha 
untuk mengaktifkan kembali bursa efek Indonesia. Langkah 
konkret yang diambil oleh pemerintah adalah  dengan 
mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 13 Tanggal 1 
September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang- 
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 
tentang Bursa.  Berdasarkan pada undang-undang tersebut 
maka bursa efek dibuka kembali pada tanggal 11 Juni 1952 
dan penyelenggaraannya diserahkan kepada Perserikatan 
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 







Indonesia sebagai penasehat. Sejak itu bursa efek 
berkembang kembali dengan cukup pesat, meskipun  efek  
yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat 
sejak Bank Industri Negara (sekarang Bapindo) 
mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut tahun 1954, 
1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih kebanyakan 
orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum. 
Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 
1958, karena setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami 
kelesuan sebagai akibat politik konfrontasi yang dilancarkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap Pemerintah 
Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua 
efek dalam bentuk mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi 
pada awal 1960-an dan mencapai puncaknya pada tahun 
1966, mengakibatkan iklim pasar modal  semakin  suram.  
Nilai saham dan obligasi mengalami penurunan yang drastis 
dan keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada 
tingkat terendah terhadap pasar modal. 
Di zaman Pemerintahan Orde Baru, pemerintah berturut-
turut mengambil langkah-langkah perbaikan yaitu menekan 







nasional. Usaha tersebut telah menunjukkan hasil gemilang 
terbukti dari keberhasilan pemerintah untuk menekan laju 
inflasi hingga 12% pada tahun 1977. Keadaan  ini 
memulihkan kepercayaan masyarakat terhadap mata uang 
rupiah dan merupakan pertanda positif untuk mulai 
mengaktifkan kembali pasar modal. 
Pada tanggal 10 Agustus 1977, Bapak Presiden secara 
resmi membuka pasar modal di Indonesia yang ditandai 
dengan go public-nya PT. Semen Cibinong. 
 
 
2. Perkembangan Pasar Modal Indonesia 
 
a. Periode 1977 – 1987 
 
Landasan berpijak pengaktifan pasar  modal  adalah 
Undang-Undang Darurat Nomor 13 Tahun 1951 yang 
kemudian ditetapkan menjadi undang-undang dengan 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 sebagaimana 
disebutkan di atas. Dengan demikian undang-undang ini 
tidak mengatur mekanisme pasar modal. Menyadari akan 
hal ini kemudian pemerintah mengeluarkan peraturan 
pelaksanaannya berupa peraturan pemerintah, keputusan 
presiden, keputusan menteri keuangan, dan keputusan 
ketua Bapepam. Berlandaskan kepada Keputusan Presiden 







Keputusan Presiden Nomor 60 Tahun 1988 maka 
dibentuklah dua lembaga pemerintah yaitu Badan Pembina 
Pasar Modal dan Badan Pelaksana Pasar Modal 
(Bapepam). Badan Pembina Pasar Modal mempunyai 
fungsi untuk memberikan pertimbangan kebijaksanaan di 
bidang pasar modal kepada menteri keuangan. Badan ini 
beranggota 8 orang yang terdiri dari Menteri Keuangan, 
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional, 
Menteri Perindustrian,  Menteri/Sekretaris  Negara, 
Menteri Perdagangan, Menteri Muda Keuangan, Gubernur 
Bank Indonesia, dan Ketua Badan Koordinasi Penanaman 
Modal. 
Adapun Bapepam, sesuai dengan peraturan tersebut, 
mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai lembaga yang 
memberikan izin dan mengawasi perusahaan yang telah go 
public di satu pihak dan sebagai pengelola bursa dipihak 
lain. tampaknya fungsi ganda ini tidak dikenal dalm 
praktek kepasarmodalan di luar negeri. Indonesia 
kelihatannya merupakan satu-satunya negara yang 
menerapkan suatu sistem dimana dikelola pemerintah. 
Sebagai pengelola bursa, Bapepam mempunyai kewajiban 
untuk menyelenggarakan bursa secara efesien. Di dalam 







biro di Bapepam yang disebut Biro Pembinaan Bursa dan Perantara. 
Sebagai SEC, Bapepam menerima penerimaan 
pendaftaran emisi yang Usaha pemerintah untuk 
mendorong pertumbuhan pasar modal dalam lima tahun 
pertama setelah diaktifkannya pada tahun 1977 
dilaksanakan melalui pemberian berbagai fasilitas 
perpajakan kepada para perusahaan yang go public, 
investor, dan para lembaga penunjang pasar  modal 
termasuk para perantara perdagangan efek dan PT 
Danareksa. 
b. Periode 1988 Sampai 1990 
 
Setelah berjalan 4 tahun sejak diberlakukannya undang-undang 
perpajakan tersebut pemerintah kembali mendorong pengembangan pasar 
modal berupa kemudahan yang sifatnya non-tax seperti yang dituangkan 
dalam serangkaian Pakdes 1987, Pakto 1988, dan Pakdes 1988. Bagi 
pemerintah, sistem listed company akan memungkinkan peningkatan 
jumlah saham yang diperdagangkan di bursa, sehingga kesenjangan antara 
permintaan dan penawaran dapat dikurangi dan selanjutnya akan dapat  
dicapai pembentukan harga yang lebih mantap. 
c. Periode 1991 Sampai sekarang 
 
Dampak postitif dari kebijakan deregulasi telah menebalkan 







Puncak kepercayaan itu ditandai dengan lahirnya Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal yang berlaku efektif sejak tanggal 1 
Januari 1996. Undang-undang ini dapat dikatakan sebagai undang-undang 
yang cukup komprehensif, karena mengacu pada aturan-aturan yang 
berlaku secara internasional. Undang-undang ini dilengkapi dengan PP 
No. 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar 
Modal dan PP No. 46 Tahun 1995 tentang Tata Cara Pemeriksaan di 
Bidang Pasar Modal. Kemudian ada beberapa keputusan menteri dan 
seperangkat peraturan yang dikeluarkan oleh Bapepam yang jumlahnya 
lebih dari 150 buah peraturan. Salah satu hal yang perlu dicermati dalam 
Undang-Undang Pasar Modal adalah diberikannya kewenangan yang 
cukup besar dan luas kepada Bapepam selaku badan pengawas. Undang- 
undang ini dengan tegas mengamanatkan kepada Bapepam untuk 
melakukan penyelidikan, pemeriksaan, dan penyidikan terhadap kejahatan 
yang terjadi di bidang pasar modal. Selain itu, Bapepam merupakan Self 
Regulation Organization (SRO) yang menjadikan Bapepam mudah untuk 
bergerak dan menegakkan hukum, sehingga menjamin kepastian hukum. 
 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018. Data yang diambil berasal dari data website Bursa 







adalah (working capital to total asset, current liability to 
inventory, operating income to total liability,total asset  turn  
over, net profit margin dan gross profit margin) serta 
pertumbuhan laba. Berikut akan dijelaskan deskriptif dari 
variabel-variabel tersebut.  
Tabel 4.1 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
WCTA 125 -149,22 93,97 3,1810 23,55836 
CLI 125 ,00 821,51 12,8611 74,59192 
OITL 125 -1,44 1,47 ,0421 ,30287 
TAT 125 ,00 6,18 1,3365 1,27308 
NPM 125 -1491,19 38,52 -22,5301 143,40198 
GPM 125 -8,24 100,00 20,1946 17,38538 
Pert_Laba 125 -46,18 335,83 3,3140 32,91354 
Valid N (listwise) 125     
Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2019 
 
 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai statistik deskriptif dari variabel-
variabel dalam penelitian ini meliputi data minimum (terendah), maksimum 
(tertinggi) dan mean (rata-rata). 
1. Working Capital To Total Aset (X1) 
 
Modal kerja atau working capital merupakan aktiva-aktiva jangka 
pendek yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari, 
dimana uang atau dana yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi 
masuk kedalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil 
penjualan produknya. Uang yang masuk berasal dari hasil penjualan 







selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus menerus berputar 
setiap periodenya selama perusahaan beroperasi. 
Modal Kerja/Total aktiva adalah rasio yang mengukur likuiditas 
dengan membandingkan aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva 
likuid bersih atau modal kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar 
dikurangi total kewaajiban lancar. Umumnya, bila perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan, modal kerja akan turun lebih cepat daripada total 
aktiva menyebabkan rasio ini turun. 
Tabel 4.2 
Working Capital To Total Aset 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 41 , 92 8 , 19 9 , 65 5 , 40 4 , 29 
3 BMSR 15 , 96 11 , 94 18 , 57 21 , 58 10 , 81 
4 CLPI 4 , 10 2 , 62 2 , 26 2 , 01 1 , 89 
5 CNKO 1 , 72 2 , 86 30 , 84 - 3 , 20 - 2 , 23 
6 DSSA 4 , 48 3 , 55 1 , 19 4 , 85 16 , 20 
7 EPMT 6 , 71 5 , 76 5 , 29 5 , 00 3 , 47 
8 FISH 44 , 85 31 , 27 16 , 51 17 , 21 15 , 30 
9 GREN - 6 , 61 93 , 97 0 , 46 0 , 42 0 , 42 
10 HEXA 1 , 64 1 , 11 2 , 12 2 , 22 2 , 56 
11 INTA - 2 , 35 - 3 , 97 - 5 , 10 - 2 , 91 4 , 90 
12 INTD 2 , 99 2 , 41 1 , 93 1 , 32 1 , 39 
13 KONI 42 , 41 - 41 , 37 - 18 , 20 - 21 , 73 - 9 , 06 
14 LTLS 14 , 06 - 82 , 85 - 149 , 22 - 108 , 79 66 , 45 
15 MDRN 5 , 63 - 4 , 97 - 1 , 28 - 0 , 21 - 0 , 08 
16 MICE 1 , 87 2 , 06 2 , 35 2 , 22 1 , 73 
17 OKAS - 3 , 85 - 1 , 66 - 1 , 35 - 1 , 42 - 2 , 15 
18 SDPC 12 , 30 13 , 09 14 , 53 14 , 84 10 , 96 
19 SQMI - 1 , 36 - 0 , 62 - 2 , 09 - 0 , 15 1 , 33 
20 TGKA 11 , 67 10 , 52 9 , 22 8 , 35 6 , 92 
21 TIRA 8 , 15 7 , 83 6 , 16 5 , 22 4 , 10 
22 TMPI 0 , 56 0 , 43 0 , 75 0 , 90 0 , 55 
23 TRIL 0 , 06 0 , 07 0 , 00 0 , 15 0 , 04 
24 UNTR 3 , 07 2 , 35 1 , 91 2 , 83 2 , 71 
25 WAPO 16 , 08 6 , 70 - 2 , 28 10 , 99 10 , 92 
26 WICO 7 , 31 9 , 27 12 , 78 3 , 55 2 , 63 
Tertinggi 93 , 97 
Terendah - 149 , 22 
Rata- rata 3 , 18 










Dari tabel 4.2 dapat dilihat working capital to total asset dari 
perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018. Working capital to total asset tertinggi  pada 
perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar 93,97 sedangkan yang terendah adalah 
sebesar -149,22. Rata-rata working capital to total asset dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018 adalah sebesar 3,1810 dengan standar deviasi sebesar 23,55836. 
2. Current Liabilities to Inventory (CLI) (X2) 
 
Current Liabilities to Inventory merupakan rasio 
solvabilitas/leverage yaitu perbandingan antara hutang lancar terhadap 
persediaan. Rasio solvabilitas/leverage merupakan kemampuan  
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio 
solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total 
utangnya lebih besar dibandingkan dengan total assetnya. Rasio ini 
memfokuskan pada sisi kanan atau kewajiban perusahaan. Semakin tinggi 
CLI berarti hutang lancar perusahaan (current liabilities) untuk membiayai 
persediaan di gudang makin besar, sehingga beban hutang perusahaan 
menjadi makin besar. Hal ini menimbulkan resiko yang cukup besar bagi 
perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut 







bunga yang besar, sehingga akan mengganggu kontinuitas operasi 
perusahaan dan laba yang diperoleh perusahaan menjadi berkurang. 
Tabel 4.3 
Current Liabilities To Inventory 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 6 , 61 1 , 87 6 , 74 5 , 06 5 , 35 
3 BMSR 12 , 13 12 , 32 13 , 47 12 , 67 16 , 11 
4 CLPI 1 , 34 1 , 27 1 , 13 1 , 10 1 , 55 
5 CNKO 3 , 01 3 , 16 4 , 33 43 , 98 42 , 84 
6 DSSA 5 , 04 6 , 57 5 , 95 5 , 79 7 , 27 
7 EPMT 1 , 31 1 , 27 1 , 11 0 , 94 1 , 09 
8 FISH 1 , 33 1 , 40 1 , 45 1 , 48 1 , 73 
9 GREN 3 , 29 3 , 13 0 , 37 0 , 34 0 , 32 
10 HEXA 0 , 74 0 , 39 0 , 85 0 , 98 0 , 98 
11 INTA 5 , 08 4 , 66 5 , 12 4 , 41 2 , 56 
12 INTD 0 , 41 0 , 15 0 , 07 0 , 15 0 , 26 
13 KONI 2 , 34 1 , 58 2 , 30 2 , 33 1 , 58 
14 LTLS 2 , 32 3 , 03 3 , 44 2 , 98 2 , 95 
15 MDRN 2 , 31 4 , 77 11 , 40 39 , 70 22 , 39 
16 MICE 0 , 82 0 , 98 1 , 32 1 , 47 1 , 37 
17 OKAS 7 , 03 10 , 26 8 , 53 7 , 42 6 , 64 
18 SDPC 2 , 01 1 , 92 2 , 03 2 , 18 2 , 19 
19 SQMI 38 , 54 821 , 51 114 , 24 113 , 72 1 , 76 
20 TGKA 1 , 64 1 , 60 1 , 62 1 , 46 1 , 56 
21 TIRA 1 , 69 1 , 57 1 , 74 1 , 60 1 , 39 
22 TMPI 3 , 41 4 , 06 5 , 80 8 , 91 12 , 65 
23 TRIL 0 , 01 0 , 01 0 , 01 0 , 01 0 , 00 
24 UNTR 2 , 10 2 , 19 2 , 58 3 , 61 3 , 72 
25 WAPO 1 , 27 0 , 88 3 , 22 1 , 16 0 , 86 
26 WICO 1 , 56 2 , 66 2 , 34 2 , 11 1 , 25 
Tertinggi 821 , 51 
Terendah 0 , 00 
Rata- rata 12 , 86 





Dari tabel 4.3 dapat dilihat current liabilities to inventory dari 
perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018. Current liabilities to inventory tertinggi pada 







Tahun 2014-2018 adalah sebesar 821,51 sedangkan yang terendah adalah 
sebesar 0,01. Rata-rata current liabilities to inventory dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018 adalah sebesar 12,8611 dengan standar deviasi sebesar 74,59192. 
 
3. Operating income to total liability (OITL) (X3) 
 
Operating income to total liability (OITL) merupakan rasio 
solvabilitas/leverage yaitu yaitu perbandingan antara laba operasi sebelum 
bunga dan pajak (hasil pengurangan dari penjualan bersih dikurangi harga 
pokok penjualan dan biaya operasi) terhadap total hutang. Semakin besar 
OITL menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh dari kegiatan 
penjualan terhadap total hutang perusahaan. Perolehan laba yang besar 
mengakibatkan perusahaan mampu membayar hutang-hutangnya. Dengan 
demikian kegiatan operasi menjadi lancar dan pendapatan yang diperoleh 
meningkat, sehingga pertumbuhan laba meningkat. Hal ini didukung 
penelitian yang menunjukkan bahwa OITL berpengaruh positif untuk 







Operating Income To Total Liability 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 0 , 11 0 , 17 0 , 14 0 , 15 0 , 06 
3 BMSR - 0 , 55 - 0 , 02 - 0 , 06 - 0 , 01 0 , 01 
4 CLPI 0 , 34 0 , 36 0 , 61 0 , 35 0 , 10 








6 DSSA 0 , 02 - 0 , 05 0 , 00 0 , 15 0 , 10 
7 EPMT 0 , 26 0 , 28 0 , 30 0 , 30 0 , 25 
8 FISH 0 , 07 0 , 06 0 , 16 0 , 09 0 , 04 
9 GREN 0 , 03 - 0 , 04 0 , 46 0 , 46 0 , 46 
10 HEXA 0 , 10 0 , 10 0 , 14 0 , 18 0 , 18 
11 INTA - 0 , 02 - 0 , 06 - 0 , 07 - 0 , 07 - 0 , 04 
12 INTD 0 , 20 0 , 21 0 , 15 0 , 19 0 , 27 
13 KONI 0 , 03 - 0 , 03 - 0 , 03 - 0 , 01 - 0 , 05 
14 LTLS 0 , 09 0 , 02 0 , 04 0 , 07 0 , 04 
15 MDRN 0 , 06 - 0 , 03 - 0 , 65 - 0 , 74 0 , 00 
16 MICE 0 , 43 0 , 21 0 , 18 0 , 40 0 , 13 
17 OKAS - 0 , 04 - 0 , 13 - 0 , 08 0 , 04 - 0 , 02 
18 SDPC 0 , 03 0 , 03 0 , 03 0 , 03 0 , 03 
19 SQMI 0 , 01 - 0 , 15 0 , 42 0 , 05 0 , 03 
20 TGKA 0 , 13 0 , 15 0 , 14 0 , 18 0 , 13 
21 TIRA 0 , 04 0 , 02 0 , 01 - 0 , 06 0 , 00 
22 TMPI 0 , 01 - 0 , 16 - 0 , 26 0 , 02 - 0 , 06 
23 TRIL - 0 , 68 - 0 , 73 - 0 , 67 - 1 , 44 - 0 , 52 
24 UNTR 0 , 30 0 , 19 0 , 31 0 , 30 0 , 24 
25 WAPO 0 , 00 0 , 01 0 , 01 0 , 02 0 , 09 
26 WICO 0 , 49 0 , 02 0 , 05 1 , 47 - 0 , 14 
Tertinggi 1 , 47 
Terendah - 1 , 44 
Rata- rata 0 , 04 
Standar Deviasi 0 , 30 
 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat operating income to total liability dari 
perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018. Operating income to total liability tertinggi pada 
perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar 1,47 sedangkan yang terendah adalah 
sebesar -1,44. Rata-rata operating income to total liability dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018 adalah sebesar 0,0421 dengan standar deviasi sebesar 0,30287. 
4. Total Asset Turnover (TAT) (X4) 
 
Total asset turnover (TAT) mengukur efektivitas penggunaan dana 







menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang 
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap. Rasio 
ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan 
aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau 
perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlaalu 
besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau 
mungkin disebabkan oleh hal-hal lain seperti investasi pada aktiva tetap 
yang berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. 
Tabel 4.5 
Total Asset Turnover 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 1 , 5190 1 , 3000 0 , 9610 1 , 0871 0 , 8177 
3 BMSR 4 , 8080 4 , 1643 4 , 5210 5 , 2026 3 , 4401 
4 CLPI 1 , 4924 1 , 2015 1 , 1436 1 , 0089 0 , 8349 
5 CNKO 0 , 1802 0 , 1961 0 , 4289 0 , 4153 0 , 9452 
6 DSSA 0 , 4604 0 , 2878 0 , 0750 0 , 4829 0 , 4209 
7 EPMT 2 , 7480 2 , 5898 2 , 6719 2 , 6488 1 , 8709 
8 FISH 6 , 1780 3 , 2681 3 , 4984 2 , 7536 1 , 9034 
9 GREN 0 , 1923 0 , 1769 0 , 2161 0 , 2119 0 , 2078 
10 HEXA 0 , 7451 0 , 7033 0 , 8318 0 , 9265 0 , 9558 
11 INTA 0 , 2894 0 , 2282 0 , 2903 0 , 3975 0 , 4237 
12 INTD 1 , 8411 1 , 8009 1 , 5812 1 , 0697 1 , 0389 
13 KONI 1 , 0108 0 , 9263 0 , 9523 0 , 9789 0 , 7414 
14 LTLS 1 , 2612 1 , 1989 1 , 1378 1 , 1434 0 , 8412 
15 MDRN 0 , 6038 0 , 4936 0 , 4497 0 , 2571 0 , 0688 
16 MICE 0 , 7955 0 , 7291 0 , 7557 0 , 6605 0 , 5182 
17 OKAS 0 , 7583 0 , 8585 0 , 6037 0 , 5587 0 , 5541 
18 SDPC 2 , 7126 2 , 6967 2 , 6861 2 , 2503 1 , 5742 
19 SQMI 0 , 6863 0 , 6678 4 , 8475 0 , 3857 1 , 1059 
20 TGKA 3 , 8287 3 , 6001 3 , 5795 3 , 4349 2 , 5949 
21 TIRA 1 , 2347 1 , 1712 0 , 7873 0 , 7121 0 , 6638 
22 TMPI 0 , 1041 0 , 0525 0 , 0558 0 , 0483 0 , 0239 
23 TRIL 0 , 0452 0 , 0460 0 , 0032 0 , 1028 0 , 0303 
24 UNTR 0 , 8814 0 , 7996 0 , 7116 0 , 7848 0 , 5682 
25 WAPO 1 , 3246 0 , 8023 1 , 1302 1 , 8722 2 , 6630 
26 WICO 2 , 4691 2 , 7631 3 , 7472 2 , 4151 1 , 8809 
Tertinggi 6 , 18 
Terendah 0 , 00 
Rata- rata 1 , 34 










Dari tabel 4.5 dapat dilihat total asset turnover dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018. Total asset turnover tertinggi pada perusahaan perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
6,18 sedangkan yang terendah adalah sebesar 0,032. Rata-rata total asset 
turnover dari perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 1,3365 dengan standar deviasi 
sebesar 1.27308. 
5. Net profit Margin (NPM) (X5) 
 
Net Profit Margin merupakan suatu pengukuran dari setiap satuan 
nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi seluruh biaya, termaksud 
bunga dan pajak. Net profit margin menghitung sejauh mana kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 
Rasio ini bisa dilihat secara langsung pada analisis common size untuk 
laporan laba rugi (baris paling akhir).rasio ini bisa diinterpretasikan juga 
sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) 





Net Profit Margin 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 3 , 52 5 , 36 6 , 88 7 , 13 4 , 00 








4 CLPI 7 , 56 6 , 37 9 , 75 6 , 77 2 , 84 
5 CNKO - 11 , 08 - 48 , 52 - 28 , 33 - 128 , 63 - 48 , 51 
6 DSSA 1 , 48 - 1 , 34 0 , 29 9 , 70 9 , 61 
7 EPMT 3 , 00 3 , 13 2 , 94 2 , 63 3 , 10 
8 FISH 0 , 57 1 , 00 2 , 29 1 , 71 1 , 18 
9 GREN 0 , 19 - 9 , 37 0 , 52 0 , 53 0 , 55 
10 HEXA 4 , 53 2 , 47 5 , 58 6 , 38 7 , 49 
11 INTA - 4 , 82 - 23 , 83 - 16 , 31 - 18 , 25 - 11 , 11 
12 INTD 3 , 84 2 , 93 1 , 66 3 , 16 6 , 31 
13 KONI 1 , 18 - 3 , 25 - 6 , 27 - 0 , 74 - 6 , 81 
14 LTLS 3 , 42 0 , 53 1 , 79 2 , 78 2 , 65 
15 MDRN 2 , 76 - 5 , 13 - 71 , 75 - 473 , 04 4 , 16 
16 MICE 7 , 96 4 , 74 3 , 78 11 , 69 5 , 37 
17 OKAS - 4 , 02 - 10 , 95 - 13 , 59 9 , 54 - 3 , 74 
18 SDPC 0 , 51 0 , 70 0 , 56 0 , 63 0 , 99 
19 SQMI 1 , 70 - 24 , 11 22 , 41 38 , 52 26 , 13 
20 TGKA 1 , 75 2 , 06 2 , 20 2 , 54 2 , 48 
21 TIRA 0 , 86 0 , 47 0 , 43 - 4 , 42 0 , 21 
22 TMPI 2 , 08 - 39 , 02 - 62 , 04 1 , 05 - 41 , 37 
23 TRIL 
 
- 313 , 52 
 
- 114 , 26 
- 
1 . 491 , 19 
 
- 72 , 25 
 
- 86 , 35 
24 UNTR 9 , 11 5 , 66 11 , 21 11 , 89 15 , 42 
25 WAPO 0 , 16 0 , 31 - 8 , 33 0 , 34 0 , 62 
26 WICO 7 , 80 0 , 47 0 , 38 17 , 02 - 1 , 76 
Tertinggi 38 , 52 
Terendah - 1 . 491 , 19 
Rata- rata - 22 , 53 
Standar Deviasi 143 , 40 
 
 
Dari tabel 4.6 dapat dilihat net profit margin dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018. Net profit margin tertinggi pada perusahaan perdagangan  besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
38,52 sedangkan yang terendah adalah sebesar -1.491,19. Rata-rata net 
profit margin dari perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar -22,5301 dengan standar 
deviasi sebesar 143,40198. 
 







GPM merupakan salah satu rasio profitabilitas yaitu perbandingan 
antara laba kotor terhadap penjualan bersih. GPM menunjukkan tingkat 
kembalian keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya. GPM yang 
meningkat menunjukkan bahwa semakin besar laba kotor yang diterima 
perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menutup biaya administrasi, biaya penyusutan juga 
beban bunga atas hutang dan pajak. Ini berarti kinerja perusahaan dinilai 
baik dan ini dapat meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga pendapatan yang diperoleh 
perusahaan akan meningkat. 
Tabel 4.7 
Gross Profit Margin 
 
No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
2 AKRA 7 , 71 11 , 21 12 , 32 10 , 21 7 , 21 
3 BMSR 5 , 42 5 , 91 5 , 94 6 , 31 4 , 89 
4 CLPI 16 , 17 17 , 39 20 , 39 16 , 19 10 , 84 
5 CNKO 13 , 82 - 3 , 77 3 , 09 3 , 40 7 , 45 
6 DSSA 28 , 47 26 , 38 24 , 04 39 , 21 37 , 02 
7 EPMT 11 , 34 12 , 07 11 , 50 10 , 85 11 , 69 
8 FISH 2 , 11 3 , 13 5 , 77 4 , 35 4 , 36 
9 GREN 24 , 04 21 , 70 24 , 80 32 , 74 43 , 21 
10 HEXA 18 , 12 17 , 82 18 , 74 20 , 63 20 , 59 
11 INTA 23 , 58 23 , 03 14 , 26 7 , 83 16 , 69 
12 INTD 16 , 62 21 , 91 24 , 89 34 , 98 23 , 11 
13 KONI 18 , 17 20 , 82 24 , 43 26 , 60 24 , 70 
14 LTLS 17 , 31 16 , 77 17 , 90 18 , 29 18 , 06 
15 MDRN 40 , 69 32 , 82 30 , 66 30 , 83 36 , 12 
16 MICE 56 , 73 53 , 97 54 , 74 54 , 99 56 , 03 
17 OKAS 18 , 16 12 , 50 9 , 47 9 , 33 13 , 85 
18 SDPC 9 , 15 9 , 21 8 , 59 8 , 51 8 , 99 
19 SQMI 6 , 39 - 8 , 24 5 , 93 100 , 00 100 , 00 
20 TGKA 10 , 23 11 , 39 11 , 01 11 , 14 11 , 49 
21 TIRA 34 , 55 34 , 21 34 , 36 34 , 09 32 , 90 
22 TMPI 8 , 46 11 , 91 13 , 11 16 , 11 21 , 50 
23 TRIL 42 , 31 33 , 38 80 , 00 34 , 94 35 , 00 
24 UNTR 22 , 71 23 , 71 21 , 21 22 , 44 24 , 67 
25 WAPO 3 , 31 5 , 46 3 , 81 2 , 51 2 , 48 








No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
Tertinggi 100 , 00 
Terendah - 8 , 24 
Rata- rata 20 , 19 
Standar Deviasi 17 , 39 
 
 
Dari tabel 4.7 dapat dilihat gross profit margin dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018. Gross profit margin tertinggi pada perusahaan perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
100 sedangkan yang terendah adalah sebesar -8.24. Rata-rata gross profit 
margin dari perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 3,3140 dengan standar deviasi 
sebesar 32,91354. 
 
7. Pertumbuhan Laba 
 
Pertumbuhan laba perlu dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab 
perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan (kenaikan) 
maupun perubahan yang merugikan (penurunan) sehingga akan dapat 
diambil kesimpulan da atau diambil tindakan seperlunya untuk periode- 
periode berikutnya. Pada dasarnya perubahan laba itu disebabkan oleh dua 
faktor, yaitu faktor pejualan dan faktor harga pokok penjualan. Besar 
kecilnya hasil penjualan  dipengaruhi  oleh  kuantitas  atau  volume  




No. Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 








3 BMSR - 0 , 84 - 0 , 96 1 , 87 - 0 , 84 - 2 , 25 
4 CLPI - 0 , 37 - 0 , 26 0 , 43 - 0 , 37 - 0 , 62 
5 CNKO 2 , 15 3 , 91 0 , 17 2 , 15 - 0 , 37 
6 DSSA 114 , 32 - 1 , 89 - 1 , 05 335 , 83 0 , 16 
7 EPMT - 0 , 07 0 , 07 0 , 02 - 0 , 07 - 0 , 09 
8 FISH - 0 , 22 0 , 66 0 , 89 - 0 , 22 - 0 , 39 
9 GREN 0 , 03 - 46 , 18 - 1 , 05 0 , 03 0 , 03 
10 HEXA 0 , 37 - 0 , 56 1 , 14 0 , 37 0 , 66 
11 INTA 0 , 54 2 , 91 - 0 , 22 0 , 54 - 0 , 34 
12 INTD 0 , 37 - 0 , 30 - 0 , 51 0 , 37 1 , 25 
13 KONI - 0 , 88 - 3 , 72 0 , 85 - 0 , 88 7 , 31 
14 LTLS 0 , 59 - 0 , 83 2 , 39 0 , 59 - 0 , 23 
15 MDRN 0 , 66 - 2 , 59 9 , 15 0 , 66 - 1 , 00 
16 MICE 1 , 75 - 0 , 37 - 0 , 08 1 , 75 - 0 , 63 
17 OKAS - 1 , 73 1 , 82 - 0 , 28 - 1 , 73 - 1 , 42 
18 SDPC 0 , 19 0 , 63 - 0 , 07 0 , 19 0 , 30 
19 SQMI - 0 , 87 - 12 , 11 - 1 , 38 - 0 , 87 - 0 , 41 
20 TGKA 0 , 21 0 , 19 0 , 08 0 , 21 - 0 , 13 
21 TIRA - 10 , 68 - 0 , 51 - 0 , 06 - 10 , 68 - 1 , 04 
22 TMPI - 1 , 01 - 10 , 29 0 , 67 - 1 , 01 - 20 , 79 
23 TRIL 0 , 40 - 0 , 65 - 0 , 13 0 , 40 - 0 , 66 
24 UNTR 0 , 50 - 0 , 42 0 , 83 0 , 50 0 , 23 
25 WAPO - 1 , 08 0 , 19 - 38 , 34 - 1 , 08 1 , 19 
26 WICO 50 , 37 - 0 , 93 0 , 17 50 , 37 - 1 , 07 
Tertinggi 335 , 83 
Terendah - 46 , 18 
Rata- rata 3 , 31 
Standar Deviasi 32 , 91 
 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat pertumbuhan laba dari perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 
2018. Pertumbuhan laba tertinggi pada perusahaan perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
335,83 sedangkan yang terendah adalah sebesar -46,18. Rata-rata 
pertumbuhan laba dari perusahaan perdagangan besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah sebesar 3,3140 dengan 
standar deviasi sebesar 32,91354 
C. Hasil Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
 






Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan benar – benar terbebas dari bias, sehingga 
hasil regresi yang diperoleh valid. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, heterokedastisitas 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi 
klasik yang akan dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas atau distribusi normal dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi baik variabel 
dependent atau variabel independent ataupun keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
normalitas data dapat dilakukan dengan program SPSS, yaitu dengan 
menggunakan Normal Probability Plot. Dalam pengujian ini 
ditunjukkan penyebaran titik-titik dan garis diagonal yang terbentang 
antara variabel dependent dan variabel independent. Dasar 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas sedangkan jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak 











Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas 
Uji normalitas melalui grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati - 
hati secara visual kelihatan normal, pada hal statistik bisa sebaliknya. 
Oleh karena itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 
statistik, sehingga uji yang digunakan adalah uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed), 







tailed) lebih besar dari 0,05 maka hal ini menandakan bahwa data 
residual terdistribusi normal (Ghozali, 2011: 163). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 




N  125 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
 Std. Deviation ,60679059 
Most Extreme Absolute ,060 
Differences Positive ,060 
 Negative -,044 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,673 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,756 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
kolmogorov smirnov dengan  menggunakan one sample 
kolmogorov smirnov pada unstandardized residual 
diperoleh hasil sebesar 0,756. Perbandingan antara 
probability dengan standar signifikansi yang sudah 
ditentukan diketahui bahwa nilai probability dari semua 
variabel lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan 
bahwa distribusi data dalam penelitian ini semuanya 
normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui ada atau 







apakah ada korelasi antara variabel independent (variabel bebas) di 
dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
korelasi antara variabel bebasnya. Cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas adalah dengan melihat adanya multikolonieritas jika 
nilai Tolerance < 0.10 dan VIF >10. 10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0.1 atau mendekati 1 (Ghozali. 2010: 105). 
Tabel 4.10 







1 WCTA ,487 2,054 
 CLI ,711 1,407 
 OITL ,379 2,641 
 TAT ,342 2,925 
 NPM ,325 3,076 
 GPM ,770 1,298 
a. Dependent Variable: Pert_Laba 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu 
sebesar 2,054; 1,407; 2,641; 2,925; 3,076;  dan 1,298  yang lebih  
kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang 
diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalamsebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari 







residual dari satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Jika variance berbeda, disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas.Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat plot grafik 
(grafik scatterplot) yang dihasilkan oleh program SPSS. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut jika ada pola 
tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
telah terjadi heterokedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.2 







d. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokoreasi muncul karena korelasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui metode 
tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana 
secara umum dapat diambil patokan yaitu: 
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif 
 
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 
 
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 
autokorelasi 
Tabel 4.11 








a. Predictors: (Constant), GPM, 
CLI, NPM, WCTA, OITL, TAT 
b. Dependent Variable: Pert_Laba 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 







tersebut berada diantara -2 sampai dengan +2, yang berarti tidak ada 
masalah autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Menurut Sugiyono (2014:204) analisis regresi dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan melalui 
variabel independen secara individual. Dampak dari penggunaan analisis 
regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya 
variabel dependen dapat dilakukan dengan menaikan atau menurunkan 
keadaan variabel independen, atau untuk meningkatkan keadaan variabel 
dependen dapat dilakukan dengan menurunkan variabel independen dan 
sebaliknya. 
Analisis regresi linier berganda adalah pengembangan dari analisis 
regresi sederhana. Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel 
terikat. Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi dan 
mengetahui pengaruh variabel independen Working Capital to Total Assets 
(WCTA), Current Liabilities To Inventory (CLI), Operating Income to 
Total Assets (OITL), Total Assets Turnover (TAT), Net Profit Margin 
(NPM), Gross Profit Margin (GPM) secara bersama-sama terhadap 























Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,795 ,292  -6,146 ,000 
WCTA ,347 ,112 ,336 3,103 ,002 
CLI ,147 ,086 ,153 1,708 ,090 
OITL -,342 ,154 -,273 -2,227 ,028 
TAT -,028 ,172 -,021 -,161 ,872 
NPM ,434 ,131 ,438 3,306 ,001 
GPM ,631 ,153 ,356 4,135 ,000 
a. Dependent Variable: Pert_Laba 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
 
Y= -1,795 + 0,347 WCTA + 0,147 CLI – 0,342 OITL – 0,028 TAT + 
 
0,434 NPM + 0,631 GPM 
 
Persamaan regresi berganda diatas dapat diartikan bahwa: 
 
a. Konstansta sebesar -1,795 dapat diartikan bahwa jika tidak ada variabel 
Working Capital to Total Asset (WCTA), Current Liabilities to 
Inventory (CLI), Operating income to total liability, Total Asset 
Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), dan Gross Profit Margin 
(GPM) maka pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 adalah 
sebesar -1,795. 
b. Koefisien regresi untuk working capital to total asset sebesar 0,347 dan 
bertanda positif artinya jika working capital to total asset meningkat 1 
% sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 







c. Koefisien regresi untuk current liabilities to inventory sebesar 0,147 
dan bertanda positif artinya jika current liabilities to inventory 
meningkat 1 % sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 sebesar 
0,147 %. 
d. Koefisien regresi untuk operating income to total liability sebesar 0,342 
dan bertanda negatif artinya jika operating income to total liability 
meningkat 1 % sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
penurunan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar 
0,342 %. 
e. Koefisien regresi untuk total asset turnover sebesar 0,028 dan bertanda 
negatif artinya jika total asset turnover meningkat 1 % sedangkan 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan pertumbuhan 
laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2018 sebesar 0,028 %. 
f. Koefisien regresi untuk net profit margin sebesar 0,434 dan bertanda 
positif artinya jika net profit margin meningkat 1 % sedangkan variabel 
lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan laba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018 sebesar 0,434 %. 
g. Koefisien regresi untuk gross profit margin sebesar 0,631 dan bertanda 







variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan 
laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2018 sebesar 0,631 %. 
 
3. Uji t 
 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung 
dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t 
hitung. 
Tabel 4.13 

















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,795 ,292  -6,146 ,000 
WCTA ,347 ,112 ,336 3,103 ,002 
CLI ,147 ,086 ,153 1,708 ,090 
OITL -,342 ,154 -,273 -2,227 ,028 
TAT -,028 ,172 -,021 -,161 ,872 
NPM ,434 ,131 ,438 3,306 ,001 
GPM ,631 ,153 ,356 4,135 ,000 
a. Dependent Variable: Pert_Laba 
 
a. Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel working 
capital to total asset terhadap pertumbuhan laba diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 artinya ada pengaruh 
working capital to total asset terhadap pertumbuhan laba 







variabel working capital to total asset  terhadap  
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018” 
tidak dapat diterima kebenarannya.  
b. Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel current 
liabilities to inventory terhadap  pertumbuhan  laba 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,090 > 0,05 artinya  
tidak ada pengaruh current liabilities to inventory current 
liabilities to inventory terhadap pertumbuhan laba sehingga 
hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh current liabilities 
to inventory terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub 
sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018” tidak dapat diterima 
kebenarannya.  
c. Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel 
operating income to total liability terhadap pertumbuhan 
laba diperoleh nilai  signifikansi sebesar 0,028  < 0,05 
artinya ada pengaruh operating income to total liability 
terhadap pertumbuhan laba sehingga hipotesis ketiga yaitu 
“Terdapat pengaruh variabel operating income  to total 
liability terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 







d. Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel total 
asset turnover terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,872 > 0,05 artinya tidak ada 
pengaruh total asset turnover terhadap pertumbuhan laba 
sehingga hipotesis keempat yaitu  “Terdapat pengaruh 
variabel total asset turnover terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018” tidak dapat diterima 
kebenarannya.  
e. Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel net profit 
margin terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 artinya ada pengaruh net 
profit margin terhadap pertumbuhan laba sehingga 
hipotesis kelima yaitu “Terdapat pengaruh variabel  net  
profit margin terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub 
sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018” dapat diterima kebenarannya.  
f. .  Dari  hasil  perhitungan  uji   hipotesis  pengaruh  variabel 
gross profit margin terhadap pertumbuhan laba diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000  <  0,05  artinya  ada 
pengaruh gross profit margin terhadap pertumbuhan laba 
sehingga hipotesis keenam yaitu “Terdapat  pengaruh 








sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018” dapat diterima kebenarannya 
 
4. Uji Simultan 
 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, yaitu uji 
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah 



















1 Regression 22,093 6 3,682 9,517 ,000a 
 Residual 45,656 118 ,387   
 Total 67,749 124    
a. Predictors: (Constant), GPM, CLI, NPM, WCTA, OITL, TAT 
b. Dependent Variable: Pert_Laba 
 
Dari hasil perhitungan uji simultan diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 artinya model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah fit atau working capital to total asset (WCTA), current liabilities to 
inventory (CLI), operating income to total liability (OITL), total asset 
turnover (TAT), net profit margin (NPM), gross profit margin (GPM) 
merupakan variabel penjelas dari pertumbuhan laba. 
 







Koefisien determinasi (R2) secara umum digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dimana nilaiR2 berkisar antara 0 – 1. Kecilnya nilai R2 
menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen amat terbatas. Begitu juga saat nilai R2 semakin 
mendekati nilai 1, maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 















Std. Error of 
the Estimate 
1 ,571a ,326 ,292 ,62203 
a. Predictors: (Constant), GPM, CLI, NPM, WCTA, OITL, 
TAT 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya kontribusi 
atau sumbangan yang diberikan kepada variabel pertumbuhan laba dapat 
diketahui dari nilai koefisien determinasi ganda atau harga nilai R2 sebesar 
0,292 yang berarti working capital to total asset (WCTA), current liabilities to 
inventory (CLI), operating income to total liability (OITL), total asset 
turnover (TAT), net profit margin (NPM), gross profit margin (GPM) 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba pada 







Indonesia Tahun 2014-2018 sebesar 29,2 % sedangkan sisanya sebesar 70,8 
 





1. Pengaruh working capital to total asset (WCTA) terhadap pertumbuhan 
laba 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel working 
capital to total asset terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 artinya ada pengaruh working capital to 
total asset terhadap pertumbuhan laba 
Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
pertumbuhan laba merupakan peningkatan atau penurunan laba yang 
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Faktor 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu besarnya perusahaan, 
umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahan laba 
masa lalu. Rasio keuangan menghubungkan perkiraan-perkiraan yang 
terdapat di neraca dan laporan laba rugi, sehingga peningkatan atau 
penurunan rasio keuangan dapat mengindikasikan adanya pertumbuhan 
laba. WCTA merupakan salah satu rasio likuiditas (Riyanto, 2012:97). 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis 
sebagai justifikasi dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyaningrum (2011) yang membuktikan bahwa working 







2. Pengaruh current liabilities to inventory (CLI) terhadap pertumbuhan laba 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel current 
liabilities to inventory terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,090 > 0,05 artinya tidak ada pengaruh current 
liabilities to inventory current liabilities to inventory terhadap 
pertumbuhan laba. 
Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
panjangnya. Merupakan rasio solvabilitas/leverage yaitu perbandingan 
antara hutang lancar terhadap persediaan. Rasio solvabilitas/leverage 
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis 
sebagai justifikasi dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Taruh (2012) dan Wijaya (2012) yang membuktikan bahwa 
current liabilities to inventory tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. 
3. Pengaruh operating income to total liability (OITL) terhadap pertumbuhan 
laba 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel operating 
income to total liability terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 artinya ada pengaruh operating income 







Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
Operating liability (OITL) merupakan rasio income to total solvabilitas/ 
perbandingan antara laba operasi sebelum leverage yaitu yaitu bunga dan 
pajak (hasil bersih dikurangi harga pokok penjualan pengurangan dari 
penjualan dan biaya operasi) terhadap total hutang. 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa 
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wijaya (2012) yang membuktikan bahwa operating income to total 
liability berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
4. Pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap pertumbuhan laba 
 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel total asset 
turnover terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,872 > 0,05 artinya tidak ada pengaruh total asset turnover terhadap 
pertumbuhan laba. 
Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa Total 
asset turnover (TAT) mengukur efektivitas penggunaan dana yang 
tertenam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka 
menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang 
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap. 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis 
sebagai justifikasi dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Riski (2014) yang membuktikan bahwa total asset turnover 







penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2012) dan Cahyaningrum (2011) 
yang membuktikan bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
5. Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba 
 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel net profit 
margin terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,001 < 0,05 artinya ada pengaruh net profit margin terhadap 
pertumbuhan laba. 
Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa Net 
Profit Margin merupakan suatu pengukuran dari setiap satuan nilai 
penjualan yang tersisa setelah dikurangi seluruh biaya, termaksud bunga 
dan pajak (Harahap, 2013:43). 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis 
sebagai justifikasi dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Wijaya (2012) yang membuktikan bahwa net profit margin 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba tetapi tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2011) yang membuktikan bahwa 
net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
 
6. Pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap pertumbuhan laba 
 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis pengaruh variabel gross profit 







0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh gross profit margin terhadap 
pertumbuhan laba. 
Secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa GPM 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yaitu perbandingan antara laba 
kotor terhadap penjualan bersih. GPM menunjukkan tingkat kembalian 
keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya. 
Secara teoritis penelitian ini memberikan implikasi teoritis 
sebagai justifikasi dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Fatima (2012)yang membuktikan bahwa gross profit margin 











Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh variabel working capital to total asset (WCTA) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. 
2. Tidak terdapat pengaruh current liabilities to inventory (CLI) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,090 > 0,05 
3. Terdapat pengaruh operating income to total liability (OITL) 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,028 < 0,05. 
4. Tidak terdapat pengaruh total asset turnover (TAT) terhadap 




5. terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, dibuktikan dari 
hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,872 > 
0,05 
6. Terdapat pengaruh net profit margin (NPM) terhadap pertumbuhan 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, dibuktikan dari 
hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 
0,05 
7. Terdapat pengaruh gross profit margin (GPM) terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, dibuktikan dari 






Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil observasi ini adalah : 
1. Bagi seabaiknya untuk melakukan analis terhadap rasio keuangan, 
terutama laba. Pertumbuhan laba peru investasi yang telah atau mau 
kita lakukan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih disarankan u misalnya dengan 
meneliti perdagangan besar dan perdagangan retail, menambah 
variabel atau menggunakan variabel mediasi, diteliti 
